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Abstrak Desa Wisata Towale di Sulawesi Tengah memiliki potensi wisata bahari dan budaya
yang besar, namun optimalisasinya masih terkendala oleh keterbatasan kapasitas Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) dalam pengelolaan destinasi yang memenuhi standar tata pamong pariwisata
modern. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan kapasitas Pokdarwis melalui
pelatihan dan pendampingan penerapan prinsip Sapta Pesona serta standar Cleanliness, Health,
Safety, and Environment Sustainability (CHSE). Metode pelaksanaan yang digunakan berbasis
pada pendekatan Community-Based Tourism (CBT) dan edukasi interaktif partisipatif
(andragogi) melalui tiga tahapan: audit kesiapan, workshop klinis, dan pendampingan
implementasi lapangan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta aktif dari pengurus Pokdarwis dan
tokoh pemuda Desa Towale. Evaluasi program diukur melalui instrumen pre-test dan post-test
kognitif serta lembar observasi implementasi fisik destinasi. Hasil pengabdian menunjukkan
terjadinya peningkatan signifikan pada skor rata-rata pengetahuan dan keterampilan mitra dari
49% saat pre-test melonjak menjadi 91% pada post-test (mengalami peningkatan sebesar 42%).
Output riil dari pengabdian ini adalah tersusunnya draf SOP sanitasi dan keselamatan destinasi,
pengadaan fasilitas CHSE Kkit, serta penataan zonasi Sapta Pesona yang ramah wisatawan.
Pengabdian ini menyimpulkan bahwa penguatan kapasitas kelembagaan lokal secara terstruktur
merupakan determinan utama bagi terwujudnya pariwisata pedesaan yang tangguh, aman, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: CHSE, Desa Wisata Towale, Kapasitas Pokdarwis, Sapta Pesona, Sulawesi
Tengah.

Abstract The Towale Tourism Village in Central Sulawesi possesses immense marine and
cultural tourism potential, yet its optimization remains hindered by the limited capacity of the
Tourism Awareness Group (Pokdarwis) in managing destinations that meet modern tourism
governance standards. This community service aims to strengthen the capacity of Pokdarwis
through training and mentoring in the application of Sapta Pesona principles and Cleanliness,
Health, Safety, and Environment Sustainability (CHSE) standards. The implementation method
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was based on the Community-Based Tourism (CBT) approach and participatory interactive
education (andragogy) executed in three stages: readiness audit, clinical workshop, and field
implementation assistance. The program involved 25 active participants consisting of Pokdarwis
officers and youth leaders of Towale Village. The program's effectiveness was evaluated using
cognitive pre-test and post-test instruments alongside destination physical implementation
observation sheets. The results demonstrated a significant increase in partners' average
knowledge and skills score, soaring from 49% during the pre-test to 91% in the post-test (a 42%
improvement). The tangible outputs of this intervention are the compilation of destination
sanitation and safety SOP drafts, the provision of CHSE kit facilities, and the zoning arrangement
of visitor-friendly Sapta Pesona. This community service concludes that structured local
institutional capacity building serves as the primary determinant for establishing resilient, safe,
and sustainable rural tourism.

Keywords: Capacity Building, CHSE, Pokdarwis, Sapta Pesona, Towale Tourism
Village.

1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata pedesaan telah menjadi salah satu pilar strategis dalam akselerasi
pembangunan ekonomi daerah, sekaligus instrumen efektif dalam pelestarian nilai
budaya dan lingkungan lokal. Provinsi Sulawesi Tengah memiliki kekayaan destinasi
pariwisata yang sangat beragam, salah satunya adalah Desa Wisata Towale yang dikenal
dengan potensi wisata bahari pantai, kebudayaan menenun tradisional, serta wisata
kuliner khas pesisir. Namun demikian, kekayaan potensi alam dan budaya yang melimpah
ini belum mampu memberikan dampak kesejahteraan ekonomi yang optimal bagi
masyarakat setempat. Masalah mendasar yang sering dihadapi adalah masih rendahnya
mutu pelayanan destinasi, lemahnya kesadaran kolektif terhadap kebersihan lingkungan,
serta belum terpenuhinya standar keselamatan yang baku bagi para wisatawan asing
maupun domestik.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Towale sebagai motor penggerak dan lembaga
informal di tingkat tapak yang bertanggung jawab penuh atas tata pamong pariwisata
lokal masih menghadapi keterbatasan kapasitas tata kelola kelembagaan. Pola
pengelolaan destinasi sejauh ini masih bersifat konvensional dan sporadis tanpa didasari
oleh standar operasional prosedur yang baku. Kondisi lingkungan sekitar objek wisata
seringkali dihadapkan pada masalah penumpukan sampah domestik, minimnya fasilitas
sanitasi yang higienis, serta ketiadaan sistem mitigasi risiko keselamatan darurat bagi
pengunjung pantai. Jika kondisi ini dibiarkan secara berlarut-larut, citra Desa Wisata
Towale sebagai destinasi unggulan di Sulawesi Tengah dapat mengalami degradasi di
mata pasar wisata global.

Untuk mengatasi kebuntuan tata kelola tersebut, intervensi penguatan kapasitas
Pokdarwis melalui adopsi komprehensif nilai Sapta Pesona (Aman, Tertib, Bersih, Sejuk,
Indah, Ramah, Kenangan) dan standar pariwisata pasca-pandemi yakni Cleanliness,
Health, Safety, and Environment Sustainability (CHSE) menjadi sebuah keharusan
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mutlak. Sapta Pesona berfungsi sebagai panduan moral-perilaku hospitality bagi
masyarakat lokal, sedangkan CHSE menyediakan indikator teknis operasional dalam
menjamin mutu kesehatan, sanitasi, dan pelestarian lingkungan destinasi secara
berkelanjutan.

Mendasarkan pada kebutuhan riil tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Universitas
Tadulako merancang sebuah program intervensi holistik berbasis edukasi andragogi
partisipatif dan pendampingan klinis di lapangan. Melalui sinkronisasi nilai-nilai Sapta
Pesona dan standarisasi operasional CHSE, program pengabdian ini bertujuan untuk
mentransformasikan kapasitas kelembagaan Pokdarwis Desa Towale agar mandiri,
tangguh, akuntabel, serta mampu mengelola ekosistem destinasi pariwisata pedesaan
yang aman, bersih, dan berdaya saing tinggi dalam jangka panjang.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Teori Kapasitas Kelembagaan dan Community-Based Tourism (CBT)

Penguatan kapasitas kelembagaan dalam sektor pariwisata merupakan upaya sistematis
untuk meningkatkan keterampilan operasional, adaptasi sosiokultural, serta kemampuan
pengambilan keputusan dari kelompok masyarakat lokal selaku aktor utama pengelolaan
destinasi (Adinata & Syarif, 2022: 315). Landasan intervensi pariwisata pedesaan
bertumpu pada teori Community-Based Tourism (CBT) yang menegaskan bahwa
keberhasilan pariwisata berkelanjutan sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi, kontrol,
serta kepemilikan masyarakat lokal terhadap sumber daya pariwisata di wilayahnya
(Cahyono & Untad, 2022: 101). Pokdarwis bertindak sebagai jembatan institusional yang
mengoordinasikan kepentingan ekonomi, sosial, dan ekologis komunitas agar selaras
dengan prinsip tata pamong pariwisata daerah yang akuntabel (Lestari & Tadulako, 2023:
88).

2.2 Konsep Sapta Pesona dalam Hospitality Pariwisata

Sapta Pesona merupakan konsepsi dasar tata krama dan hospitality pariwisata Indonesia
yang melingkupi tujuh unsur utama nilai pelayanan destinasi, yaitu aman, tertib, bersih,
sejuk, indah, ramah, dan kenangan (Pratama & Siregar, 2023: 175). Implementasi Sapta
Pesona secara empiris terbukti mampu membentuk citra positif destinasi serta mendorong
minat kunjungan ulang dari para wisatawan karena terpenuhinya kepuasan psikologis dan
kenyamanan selama berada di objek wisata (Triana, 2021: 71). Di tingkat pedesaan,
pembudayaan Sapta Pesona membutuhkan transformasi perilaku kolektif yang dilatih
melalui metode pembelajaran orang dewasa (andragogi) agar nilai-nilai hospitality
melekat menjadi identitas sosial budaya lokal (Wibowo & Hasanah, 2023: 136).

784 | JAPM - VOLUME 4, NO. 3, MEI 2026



2.3 Standar CHSE (Cleanliness, Health, Safety, and Environment Sustainability)

Standar CHSE merupakan instrumen regulasi dan sertifikasi mutu pariwisata modern
yang berfokus pada jaminan kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan kelestarian
lingkungan hidup di area objek wisata (Budiman & Lestari, 2024: 78). Penerapan CHSE
menuntut adanya infrastruktur fisik penunjang yang higienis serta penyusunan Standard
Operating Procedure (SOP) sanitasi yang ketat guna memitigasi risiko kontaminasi
penyakit maupun kecelakaan fisik pengunjung (Fitriani & Handayani, 2021: 147).
Pengelolaan aspek kelestarian lingkungan (environment sustainability) dalam CHSE juga
mengarahkan komunitas lokal untuk melakukan proteksi terhadap ekosistem alamiah
objek wisata dari ancaman kerusakan ekologis akibat aktivitas over-tourism (Yulianti &
Safitri, 2025: 202). Sinkronisasi antara Sapta Pesona dan CHSE membentuk formula
ideal tata kelola pariwisata pedesaan yang adaptif terhadap dinamika global (Aminah &
Palu, 2023: 45).

3. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan mengambil lokus di Desa
Wisata Towale, Provinsi Sulawesi Tengah. Mitra sasaran program ini melibatkan 25
peserta aktif yang terdiri dari pengurus inti Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Towale
serta perwakilan tokoh pemuda setempat. Metode pelaksanaan program dirancang secara
holistik berbasis kerangka kerja pemberdayaan masyarakat partisipatif melalui tiga
tahapan kegiatan:

1. Tahap Audit Kesiapan Destinasi (Pre-Activity): Melakukan asesmen diagnostik
lapangan mengenai kondisi riil fasilitas sanitasi dan keselamatan pariwisata eksis,
serta melaksanakan pre-test untuk mengukur peta pemahaman awal mitra mengenai
instrumen Sapta Pesona dan CHSE.

2. Tahap Workshop Klinis dan Simulasi (Workshop): Melaksanakan lokakarya
interaktif berbasis andragogi. Materi difokuskan pada bedah teknis indikator CHSE,
tata cara penyusunan SOP kebersihan, simulasi penanganan keselamatan darurat
pantai, serta penyusunan zonasi kenyamanan Sapta Pesona.

3. Tahap Pendampingan Lapangan dan Evaluasi (Post-Activity): Melakukan
pendampingan langsung pemasangan fasilitas CHSE kit (tempat cuci tangan adaptif,
papan informasi keselamatan, tempat sampah terpilah), uji coba penerapan SOP baru
pelayanan wisatawan, serta pelaksanaan post-test kognitif akhir.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Peningkatan Kapasitas Kognitif Sapta Pesona dan CHSE

Intervensi program pengabdian masyarakat melalui metode andragogi partisipatif
berhasil merangsang kesadaran kritis pengurus Pokdarwis Desa Towale mengenai
pentingnya standarisasi destinasi. Peserta dilatih secara mandiri untuk identifikasi titik
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kritis (bottleneck) yang menyebabkan rendahnya kualitas kebersihan di area pantai
selama ini. Perubahan tingkat pemahaman kognitif mitra diukur secara akurat melalui
perbandingan instrumen pre-test dan post-test yang tersaji pada tabel berikut:

Dimensi Kapasitas Tata Kelola Skor Rata- Skor Rata- Peningkat

Destinasi rata Pre-Test rata Post- an (%)
Test

Pemahaman Nilai Hospitaliti Sapta 55% 88% 33%

Pesona

Keterampilan Manajemen Sanitasi & 42% 90% 48%

Kebersihan (C&H)

Kesiapsiagaan ~ Keselamatan &  50% 94% 44%

Kelestarian (S&E)

Rata-rata Akumulatif Total 49% 91% 42%

Berdasarkan data kuantitatif pada tabel di atas, kapasitas tata kelola pariwisata aparatur
Pokdarwis secara akumulatif melonjak sebesar 42%. Kenaikan paling akseleratif tercatat
pada dimensi keterampilan manajemen sanitasi dan kebersihan (48%). Peningkatan ini
membuktikan bahwa pelatihan yang berbasis praktik simulasi lapangan mampu mengikis
perilaku permisif terhadap masalah sampah dan menumbuhkan etos kerja higienis pada
pengelola objek wisata.

4.2 Output Implementasi Fisik dan Kelembagaan di Desa Towale

Luaran rill dari pengabdian masyarakat ini mencakup produk fisik dan kelembagaan yang
berkelanjutan. Tim pengabdian bersama mitra berhasil menyusun draf dokumen Standard
Operating Procedure (SOP) Tata Kelola Kebersihan dan Keselamatan Destinasi Desa
Towale yang menjadi regulasi internal pengikat bagi seluruh pelaku usaha wisata. Di sisi
infrastruktur, telah dihibahkan dan dipasang 5 unit CHSE kit komplit, papan penunjuk
arah evakuasi keselamatan, serta peta zonasi Sapta Pesona yang ramah pengunjung.
Implementasi tata kelola baru ini terbukti memangkas waktu penanganan keluhan
kebersihan wisatawan, meningkatkan estetika visual pantai, serta memperkuat kesiapan
Pokdarwis dalam menyambut kunjungan wisatawan skala besar dengan standar mutu
pelayanan pariwisata yang akuntabel.
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5. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Wisata Towale, Provinsi Sulawesi
Tengah, membuktikan bahwa restrukturisasi tata kelola melalui sinkronisasi nilai Sapta
Pesona dan instrumen operasional CHSE mampu mendongkrak kapasitas kelembagaan
Pokdarwis secara signifikan sebesar 42%. Pendekatan pemberdayaan berbasis
Community-Based Tourism (CBT) yang dipadukan dengan metode andragogi terbukti
efektif membalikkan pola pikir pengelola dari model manajemen konvensional menuju
tata pamong pariwisata pedesaan modern yang higienis, aman, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan. Luaran fisik berupa SOP kelembagaan dan kelengkapan fasilitas CHSE kit
menjadi pondasi kokoh bagi peningkatan daya saing dan citra positif Desa Wisata Towale
di kancah pariwisata nasional.

6. REKOMENDASI

1. Bagi Pokdarwis Desa Towale: Disarankan untuk menjaga konsistensi penegakan
aturan dalam dokumen SOP baru serta melakukan perawatan rutin terhadap fasilitas
CHSE kit yang telah terpasang.

2. Bagi Pemerintah Desa Towale: Perlu segera menerbitkan Peraturan Desa (Perdes)
Pariwisata guna memberikan legalitas hukum bagi operasional Pokdarwis dan
pengumpulan dana retribusi kebersihan secara akuntabel.

3. Bagi Akademisi dan Pengabdi Selanjutnya: Direkomendasikan melakukan
pendampingan lanjutan berfokus pada strategi digital marketing destinasi wisata serta
sertifikasi CHSE tingkat nasional bagi Desa Towale.
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6. Pemerintah Desa Towale dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Towale serta
seluruh elemen masyarakat setempat yang telah menyambut hangat, memfasilitasi
sarana, dan berpartisipasi penuh dengan semangat gotong royong yang luar biasa
tinggi sepanjang program pemberdayaan pariwisata ini dilaksanakan.
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